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ABSTRACT

This study aims to determine how the implementation of persuasive communication
by the South Sumatra Provincial KPU increases political participation in the 2024
election. This study uses a qualitative descriptive method with a persuasive
communication theory approach proposed by Melvin L. De Fleur and Sandra J.
Ball-Rokeach. Research data were obtained from interviews, observations, and
documentation. The results of the study show that the South Sumatra Provincial
KPU applies various persuasive communication strategies, such as psychodynamic
strategies, sociocultural strategies, and meaning construction strategies. The
implementation of persuasive communication is carried out by the South Sumatra
Provincial KPU in the form of using invitation sentences, delivering educational
materials, using culture and motivational stories to using social media, through
various programs they run. The use of creative visual-based content has proven to
be more effective in attracting the attention of young voters. Through a persuasive
communication strategy, the South Sumatra KPU conveys messages that strengthen
political awareness and increase political participation in the 2024 Election.

Keywords: Persuasive Communication, KPU of South Sumatra Province, Political
Participation, Election 2024
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi komunikasi
persuasif KPU Provinsi Sumatera Selatan dalam meningkatkan partisipasi politik
pada pemilu 2024. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan teori komunikasi persuasif yang dikemukakan oleh Melvin L. De Fleur
dan Sandra J. Ball-Rokeach. Data penelitian diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KPU Provinsi
Sumatera Selatan menerapkan berbagai strategi komunikasi persuasif, seperti
strategi psikodinamika, strategi sosiokultural, dan strategi konstruksi makna.
Implementasi komunikasi persuasif dilakukan KPU Provinsi Sumatera Selatan
berupa penggunaan kalimat ajakan, penyampaian materi edukatif, penggunaan
budaya dan cerita motivasi hingga penggunaan media sosial, melalui berbagai
program yang mereka jalankan. Penggunaan konten kreatif berbasis visual terbukti
lebih efektif dalam menarik perhatian pemilih muda. Melalui strategi komunikasi
persuasif, KPU Sumatera Selatan menyampaikan pesan yang menguatkan
kesadaran politik dan meningkatkan partisipasi politik dalam Pemilu 2024.

Kata Kunci: Komunikasi Persuasif, KPU Provinsi Sumatera Selatan, Partisipasi
Politik, Pemilu 2024
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap lima tahun sekali negara Indonesia selalu mengadakan Pemilihan
umum untuk mewujudkan suatu negara yang demokrasi. Menurut Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2017, pemilihan umum atau yang biasa disebut pemilu adalah suatu
proses di mana rakyat menggunakan hak kedaulatannya untuk memilih anggota
lembaga legislatif dan eksekutif. Pemilu dilaksanakan secara langsung, umum,
bebas, rahasia, jujur, dan adil serta berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945. Pemilu diselenggarakan oleh lembaga seperti Komisi Pemilihan
Umum (KPU), Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu), dan Dewan Kehormatan

Penyelenggara Pemilu (DKPP).

Komisi Pemilihan Umum (KPU) menjadi sebuah lembaga pemerintah
independen yang bertugas menyelenggarakan pemilihan umum di Indonesia.
Berdasarkan Pasal 12 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017, KPU bertugas
menyiapkan, menyelenggarakan, dan memantau setiap tahapan penyelenggaraan
pemilihan umum; menetapkan dan mengumumkan hasil penghitungan perolehan
suara; meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilihan umum; dan
mensosialisasikan penyelenggaraan pemilithan umum serta tugas-tugas lainnya
kepada masyarakat. Untuk menjamin kelancaran penyelenggaraan pemilihan
umum di seluruh Indonesia, KPU memiliki struktur organisasi yang terdiri dari tiga

tingkatan, yaitu tingkat pusat, tingkat provinsi, dan tingkat kabupaten/kota.



Komisi pemilihan umum Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu yang
bertanggung jawab untuk menyelenggarakan pemilihan umum di seluruh wilayah
provinsi Sumatera selatan, menjadikannya sebagai salah satu institusi demokrasi
penting di tingkat provinsi. Sebagai lembaga penyelenggara, pemilihan umum
dapat dikatakan berhasil apabila dalam proses pelaksanaannya memenuhi asas
luber (langsung, umum, bebas, Rahasia) dan Jurdil (Jujur dan adil) serta didukung
oleh tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi. Tingginya tingkat partisipasi dan
peran masyarakat dapat dilihat dari kesadaran politik dalam proses pelaksanaan
pemilu, di mana masyarakat diberikan kesempatan untuk menggunakan hak suara
mereka dalam menentukan masa depan negara (Avivah & Haryanti, 2023). Maka
dari itu, dengan tingginya tingkat partisipasi dalam pemilihan mencerminkan

masyarakat yang peduli dalam proses politik.

Partisipasi politik berperan penting dalam demokrasi yang sehat dan seberapa
besar masyarakat dilibatkan dalam perencanaan maupun pemilihan umum di suatu
negara. Partisipasi politik merupakan keterlibatan seseorang dalam menggunakan
hak suaranya pada pemilihan atau terlibat dalam hal perpolitikan. Miriam Budiarjo
(1982) dalam Partisipasi dan partai politik menyatakan bahwa partisipasi politik
adalah aktivitas politik seseorang maupun kelompok yang secara aktif ikut dalam
kehidupan politik baik langsung maupun tidak langsung, aktivitas ini berupa
memberikan hak suara dalam pemilihan umum, menghadiri rapat umum atau

kampanye politik, menjadi anggota partai atau wakil rakyat di parlemen.



Gambar 1. 1 Jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) Tingkat Provinsi Sumatera
Selatan
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Sumber: diolah oleh peneliti dari Instagram KPU Provinsi Sumatera Selatan

Berdasarkan gambar 1.1 Daftar pemilih tetap (DPT) untuk pemilu 2024

ditingkat provinsi Sumatera Selatan tercatat sebanyak 6.326.348 pemilih. jumlah

pemilih tersebut terdiri dari 3.192.292 pemilih laki-laki dan 3.134.056 pemilih

perempuan. Angka ini menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan

DPT pemilu 2019 yang tercatat sekitar 5.800.000-an pemilih. Dengan demikian,

terdapat penambahan sekitar 500.000-an pemilih antara pemilu 2019 dan pemilu

2024. Peningkatan jumlah ini mencerminkan pertumbuhan jumlah penduduk serta

potensi partisipasi politik yang semakin besar di provinsi Sumatera Selatan.

Gambar 1. 2 Tingkat Partisipasi politik Provinsi Sumatera Selatan

Tingkat Partisipasi Masyarakat
Pemilu Tahun 2019 | Pemilu Tahun 2024
Presiden & Wakil Presiden 84,04% 84,82%
DPD 83,97% 84,66%
DPR 83,95% 84,63%
DPRD Provinsi 84,94% 84,56%
Rata-Rata 84,23% 84,67%

Sumber: diolah oleh peneliti dari laporan KPU Provinsi Sumatera Selatan


https://instagram.com/kpuprovinsisumsel/

Berdasarkan gambar 1.2 hasil rekapitulasi KPU Provinsi Sumatera Selatan
menunjukkan rata-rata tingkat partisipasi politik pada pemilu 2024 mencapai
84,67%. Angka tingkat partisipasi politik ini mengalami peningkatan dibandingkan
dengan pemilu 2019 yang rata-ratanya hanya mencapai 84,23%. Kenaikan ini dapat
diartikan sebagai indikasi meningkatnya kesadaran dan keinginan masyarakat
untuk berpartisipasi dalam proses demokrasi, yang diharapkan dapat berpengaruh
pada kualitas demokrasi di wilayah Sumatera Selatan pada pemilu 2024 serta
mencerminkan antusiasme yang lebih besar dari masyarakat dalam pemilu. Herlis
Miyanah, selaku kepala sub bagian KPU Provinsi Sumatera Selatan,
mengungkapkan bahwa KPU Republik Indonesia telah menargetkan tingkat
partisipasi nasional sebesar 77,5%, yang merupakan sasaran yang harus dicapai
oleh seluruh KPU di Indonesia. Meskipun angka partisipasi di Sumatera Selatan
sudah melampaui target nasional tersebut, Herlis Miyanah berharap agar tingkat
partisipasi ini akan terus meningkat di masa mendatang. “Saya berharap angka
partisipasi ini akan terus bertambah, sehingga kita dapat terus mendorong
partisipasi politik masyarakat yang lebih baik lagi dalam pemilu selanjutnya, yang
pada akhirnya akan memperkuat demokrasi di Indonesia”. Harapan ini
menunjukkan komitmen KPU untuk terus berupaya mengedukasi dan mendorong
masyarakat agar lebih aktif dalam menggunakan hak pilihnya, serta memperkuat
sistem demokrasi yang lebih sehat dan inklusif.

Keberhasilan peningkatan partisipasi politik di Sumatera Selatan bukanlah
sebuah pencapaian yang terjadi secara kebetulan, melainkan hasil dari serangkaian
upaya sistematis, terencana, dan terkoordinasi yang dilakukan komisi pemilihan

umum, organisasi masyarakat sipil, tokoh agama, komunitas, hingga media massa.



Komunikasi persuasif menjadi salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan
partisipasi politik (Ishanan et al., 2022). Dengan adanya Implementasi komunikasi
persuasif yang digunakan sebagai strategi untuk mendorong masyarakat lebih
berperan aktif dalam proses pemilu dapat berkontribusi pada keberhasilan
meningkatkan partisipasi politik. Komunikasi persuasif adalah kegiatan
penyampaian informasi kepada orang lain dengan cara membujuk dan bertujuan
mempengaruhi sikap emosi persuadee (Hajar & Anshori, 2021). Komunikasi
persuasif dipilih karena memiliki kemampuan dalam mempengaruhi sikap,
keyakinan dan perilaku masyarakat melalui pendekatan yang lebih baik dan tidak
memaksa. Pada fenomena meningkatkan partisipasi politik saat pemilu, komunikasi
persuasif sangat relevan dikarenakan pesan-pesan yang disampaikan dapat
mendorong masyarakat dalam menggunakan hak pilihnya serta meningkatkan
pemahaman terkait proses demokrasi.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap upaya
meningkatkan partisipasi politik di Sumatera Selatan, KPU Provinsi Sumatera
Selatan menerapkan komunikasi persuasif di dalam kegiatan sosialisasi dan
pendidikan pemilih. KPU Sumatera selatan sudah menerapkan komunikasi
persuasif dalam menyampaikan materi sosialisasi melalui Goes fo campus, Goes to
school, goes to cafe, workshop, talkshow, media massa, dan lainnya sesuai dengan
peraturan komisi pemilihan umum nomor 10 tahun 2018 tentang sosialisasi,
pendidikan pemilih, dan partisipasi masyarakat. Dengan menggunakan pesan yang
persuasi pada saat penyampaian materi, hal ini akan mengedukasi masyarakat
tentang pentingnya berpartisipasi dalam pemilu serta memberi pemahaman yang

lebih dalam mengenai sistem pemilu, hak-hak politik yang dimiliki warga negara,


https://jdih.kpu.go.id/data/data_pkpu/PKPU%2010%20TAHUN%202018.pdf

serta dampak langsung dari partisipasi politik terhadap pemerintahan. Sehingga
tujuan dari komunikasi persuasif dalam meningkatkan partisipasi politik tidak
hanya sekedar mengajak masyarakat untuk datang ke tempat pemungutan suara
(TPS) dan memberikan hak suara saja, melainkan untuk menumbuhkan kesadaran
kritis dan partisipasi dalam kehidupan politik.

Berdasarkan pengamatan, peneliti melihat KPU Sumatera Selatan turut
menggunakan media sosial dalam mengedukasi dan mempersuasi masyarakat. Hal
ini sejalan dengan temuan Rahmanto (2022) yang menyatakan penggunaan media
sosial di lembaga pemerintahan berguna untuk meningkatkan transparansi,
partisipasi, kolaborasi dengan masyarakat. Terdapat berbagai platform media sosial
seperti instagram, Facebook, Twitter, Youtube, Tiktok, dan situs web resmi yang
dimiliki KPU Sumatera Selatan, Namun peneliti melihat media instagram menjadi
media yang paling aktif serta pengikut akun paling banyak di antara media sosial
lainnya yang dimiliki KPU Sumatera Selatan. Peneliti juga menemukan data
jangkauan akun instagram pada bulan menjelang pemilu meningkat sangat pesat,
dimana pada bulan Januari menuju Februari 2024 terdapat 349.596 akun yang
dijangkau dari unggahan yang disajikan baik berasal dari pengikut akun maupun
bukan pengikut. Sekitar 16 ribu (+70,9%) berasal dari pengikut akun dan 333 ribu
(+138%) dari jangkauan baru yang bukan pengikut mereka. Keberhasilan ini tidak
hanya dilihat dari angka, tetapi juga diakui secara nasional, dimana KPU Sumatera
Selatan berhasil mendapatkan dua penghargaan bergengsi yakni juara 1 laman KPU
Provinsi terproduktif dan juara 2 media sosial KPU provinsi terbaik se-Indonesia.
Pencapaian ini memperkuat posisi KPU Sumatera selatan sebagai pelopor dalam

penggunaan platform media sosial untuk memberi pemahaman dan mengajak



pemilih berpartisipasi pada proses pemilu. Maka dari itu, kemungkinan
implementasi komunikasi persuasif dalam meningkatkan partisipasi politik yang
dilakukan KPU Sumatera Selatan juga dilakukan di media instagram.

Pada penelitian ini, peneliti mencoba melihat bagaimana implementasi
komunikasi persuasif KPU Sumatera Selatan dalam meningkatkan partisipasi
politik pada pemilu 2024 dengan menggunakan teori strategi komunikasi persuasif
menurut Melvin L. De Fleur dan Sandra J. Ball-Roceach (Dalam Soemirat &
Suryana, 2009) melalui metode kualitatif deskriptif. Teori ini mengemukakan
terdapat tiga strategi komunikasi persuasif yang saling terkait dan relevan dalam
mendorong partisipasi politik 1.) strategi psikodinamika, menekankan aspek
emosional dan kognitif, dimana pesan persuasif diharapkan dapat mengubah sikap
dan perilaku seseorang melalui sentuhan emosional, seperti membangkitkan rasa
tanggung jawab sebagai warga negara dan kesadaran akan pentingnya suara mereka
dalam proses demokrasi. 2) strategi persuasi sosiokultural, berfokus pada pengaruh
norma sosial, nilai budaya, dan ekspektasi masyarakat dalam membentuk perilaku,
dengan memanfaatkan tokoh-tokoh masyarakat, pemuka agama, dan kelompok
sosial berpengaruh untuk mendorong partisipasi. 3) strategi the meaning
construction, mengutamakan bagaimana makna dan pemahaman dipahami dengan
baik oleh masyarakat melalui interaksi sosial dan penggunaan bahasa serta simbol
yang sesuai dengan budaya asal, seperti dalam kampanye sosialisasi pemilu yang
disesuaikan dengan karakteristik budaya setempat. Oleh karena itu, keberhasilan
peningkatan partisipasi politik di Sumatera Selatan dapat dilihat dari penerapan

ketiga strategi ini serta efektivitas komunikasi persuasif tidak hanya bergantung



pada pesan tetapi juga cara penyampaian, siapa yang menyampaikan dan
pemahaman yang mendalam terhadap karakteristik sosial-budaya masyarakat.

Penelitian terdahulu dengan judul “Strategi komunikasi komisi pemilihan
umum (KPU) kabupaten Bangkalan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat”
oleh (Zaenab & Salisah, 2019) dan Implementasi sosialisasi pemilu oleh KPU
sebagai upaya peningkatan partisipasi masyarakat dalam pilpres 2024 di kota
Probolinggo (Marwiyah et al., 2024) menunjukkan hasil salah satu strategi
komunikasi yang sering digunakan KPU untuk meningkatkan partisipasi politik
dengan menggunakan metode sosialisasi yang dilakukan secara tatap muka (face fo
face) dan melalui media, hal ini juga didukung dalam penelitian (Azzahra, 2019)
yang mengemukakan KPU menerapkan berbagai strategi komunikasi untuk
meningkatkan partisipasi politik seperti mengedukasi, memfasilitasi, dan
mensosialisasikan proses pemilu dengan melibatkan teknik Redudancy, Canalizing,
Informatif, Persuasif, dan Edukatif tanpa menggunakan koersif melalui sosialisasi,
media sosial, pendidikan pemilih, dan rumah pintar pemilu. Melihat adanya
berbagai strategi yang digunakan dalam meningkatkan partisipasi politik, namun
penelitian terdahulu belum ada yang membahas secara spesifik tentang
implementasi komunikasi persuasif dalam meningkatkan partisipasi politik,
padahal komunikasi persuasif tanpa disadari sering digunakan dalam sosialisasi
maupun media sosial guna meyakinkan seseorang maupun mengubah sikap,
perilaku dan pendapat seseorang.

Implementasi komunikasi persuasif dalam meningkatkan partisipasi politik di
Sumatera Selatan menjadi objek penelitian yang sangat menarik dan penting untuk

dikaji secara mendalam dikarenakan dapat dijadikan contoh penerapan strategi



yang tepat dalam meningkatkan partisipasi politik di KPU Provinsi lainnya.
menunjukkan adanya praktik-praktik terbaik dalam penerapan strategi komunikasi
persuasif yang dapat menjadi model pembelajaran bagi daerah lain di Indonesia.
penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model
komunikasi persuasif yang efektif untuk meningkatkan partisipasi politik di
Indonesia, khususnya dalam konteks masyarakat dengan karakteristik sosial-
budaya yang beragam, serta hasil penelitian ini dapat menjadi referensi penting bagi
penyelenggara dan pelaksana pemilu dalam merumuskan strategi komunikasi yang
lebih efektif untuk pemilu-pemilu selanjutnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka KPU Provinsi Sumatera Selatan memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, khususnya
di wilayah Sumatera Selatan pada pemilu 2024. Hal ini dapat dicapai melalui
penerapan komunikasi persuasif dalam penyampaian materi sosialisasi mengenai
pengetahuan, pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang hak dan kewajiban
dalam pemilu. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Implementasi Komunikasi Persuasif KPU Provinsi Sumatera Selatan

Dalam Meningkatkan Partisipasi Politik Pada Pemilu 2024”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas mengenai
“Implementasi Komunikasi Persuasif KPU Provinsi Sumatera Selatan Dalam
Meningkatkan Partisipasi Politik pada Pemilu 2024”. Adapun Rumusan Masalah
yang menjadi pokok kajian dalam penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi
Komunikasi Persuasif KPU Provinsi Sumatera Selatan Dalam Meningkatkan

Partisipasi politik Pada Pemilu 2024?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Implementasi komunikasi persuasif yang
dilakukan KPU Sumatera Selatan dalam meningkatkan partisipasi politik pada
pemilu tahun 2024.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Dapat menambah pengetahuan dan informasi tentang kemajuan ilmu
sosial dan politik, khususnya ilmu komunikasi, yang berfokus pada
komunikasi persuasif .
2. Dapat dijadikan sebagai panduan untuk penulisan karya serupa di
masa mendatang.
1.4.2 Manfaat Praktis
Dapat berguna sebagai informasi ataupun masukkan kepada Komisi
Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Selatan Khususnya pada bidang
Partisipasi dan Hubungan Masyarakat, terkait bagaimana meningkatkan
partisipasi politik dengan menggunakan komunikasi persuasif serta

berguna sebagai panduan ke KPU Provinsi lainnya di seluruh Indonesia.
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